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Abstract

Casual sex is a relationship between two different genders and
sexual relations occur without any marriage ties. The aim of this research
is to find out the level of knowledge of teenagers regarding the dangers of
free sex at SMPN 2 Purwojati. The type of research used is the descriptive
method, namely research that aims to present an overview of a phenomenon
to describe a number of variables, the approach used is Cross Sectional. The
results of the study showed that respondents aged 15 years were (63.1%),
most of whom were male, 79 respondents (50.3%) and female (49.7%),
most of whom had knowledge about the meaning of casual sex. enough as
many as 71 respondents (45,2%).
Keywords: Level of adolescent knowledge about the dangers of sex.

Abstrak

Seks bebas merupakan hubungan antara dua jenis kelamin
yang berbeda dan terjadi hubungan seksual tanpa ada ikatan
pernikahan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
gambaran tingkat pengetahuan anak remaja terhadap bahaya seks
bebas di SMPN 2 Purwojati. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
metode deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menyajikan gambaran mengenai suatu fenomena untuk
mendeskripsikan sejumlah variabel, pendekatan yang digunakan
yaitu Cross Sectional. Hasil penelitian menunjukan bahwa
responden berumur 15 tahun sebanyak (63,1%), sebagian besar
mempunyai jenis kelamin laki-laki sebanyak 79 responden (50,3%)
dan perempuan (49,7%), sebagian besar mempunyai pengetahuan
tentang pengertian seks bebas cukup sebanyak 71 responden
(45,2%).
Kata kunci: Tingkat pengetahuan remaja tentang bahaya seks.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa remaja merupakan penduduk
dalam rentang usia 10-19 tahun, sedangkan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana (BKKBN) usia remaja adalah rentang waktu 10-18 tahun dan belum menikah. Menurut
Sensus Penduduk tahun 2010 sebanyak 43,5 juta (18% dari jumlah penduduk) dan di dunia,
remaja diperkirakan berjumlah 1,2 milyar dari keseluruhan jumlah penduduk. Remaja sebagai
masa perkembangan transisi antara anak-anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan
biologis, kognitif, dan sosial emosional. Masa remaja merupakan masa mencari jati diri sendiri
(storm) dan stres, karena remaja mengalami banyak tantangan baik dari diri mereka sendiri
(biopsychosocial factors) ataupun lingkungan (environmental factors). Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di SMPN 2 Purwojati didapatkan seluruh siswa kelas IX berjumlah 157 siswa,
wawancara dilakukan pada sebagian siswa yang berjumlah 30 siswa (21,3%) dari jumlah
responden dengan dilakukan pemilihan siswa secara acak. Siswa diwawancarai pertanyaan
seputar seks bebas, seperti apakah siswa mengetahui tentang seks bebas serta sejauh mana
pengetahuan mereka tentang seks bebas dan siswa diberi pertanyaan tentang dampak yang
terjadi bahaya seks bebas, dari hasil wawancara digunakan

Analisa univariat yang menggambarkan karakteristik responden setiap variabel, dapat
disimpulkan bahwa siswa belum mengetahui secara keseluruhan tentang seks bebas serta
dampak yang terjadi jika melakukan seks bebas dengan detail dan seks bebas dianggap masih
tabu pada kalangan remaja.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menyajikan gambaran mengenai suatu fenomena untuk mendeskripsikan sejumlah
variabel, pendekatan yang digunakan yaitu Cross Sectional. Kriteria inklusi penelitian ini adalah
remaja kelas IX SMPN 2 Purwojati, serta siswa yang bersedia menjadi responden. Kriteria
eksklusi yang tidak hadir saat pendataan. Pengambilan data dilakukan pada bulan juni 2023,
dengan lokasi SMPN 2 Purwojati. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner, yang
berisikan umur, jenis kelamin, serta pengetahuan remaja tentang seks bebas.

HASIL
1. Karakteristik Responden
a. Umur
Umur Frekuensi Persentase (%)
14 tahun 58 36,9
15 tahun 99 63,1
Total 157 100,0

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa remaja kelas IX di SMPN 2
Purwojati sebagian besar mempunyai umur 15 tahun sebanyak 99 responden (63,1%).
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b. Jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 79 50,3
Perempuan 78 49,7

Total 157 100,0

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa remaja kelas IX di SMPN 2
Purwojati sebagian besar mempunyai jenis kelamin laki-laki sebanyak 79 responden
(50,3%) dan perempuan sebanyak 78 responden (49,7%).
2. Analisa Univariat
Pengetahuan seks bebas

Pengetahuan

Seks Bebas Frekuensi Persentase (%)
Baik 49 31.2
Cukup 71 45.2
Kurang 37 23.6
Total 157 100,0
PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
a. Umur

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa remaja
kelas IX di SMPN 2 Purwojati sebagian besar mempunyai umur 15 tahun sebanyak 99
responden (63,1%). Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
bertambahnya usia semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikir seseorang.
Usia remaja adalah usia yang sangat aktif, masa remaja sebagai ambang dewasa. Perilaku
remaja yang dihubungkan dengan status merokok, minum-minuman keras, obat-obatan
dan terlibat seks agar memperoleh citra yang mereka inginkan.

b. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa remaja
kelas IX di SMPN 2 Purwojati sebagian besar mempunyai jenis kelamin laki-laki sebanyak
79 responden (50,3%). Hal ini dikarenakan adanya perbedaan pola produksi hormon
seksual antara remaja laki-laki dengan remaja perempuan. Remaja perempuan memiliki
pola produksi sesuai dengan siklus bulanan, sedangkan laki-laki memproduksi hormon
seksual secara terus menerus sehingga remaja putra lebih agresif.
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2. Analisa Univariat

- Pengetahuan remaja tentang seks bebas.

Berdasarkan tabel hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa remaja kelas IX di SMPN
2 Purwojati sebagian besar mempunyai cukup pengetahuan tentang seks bebas sebanyak 71
responden (45,2%). Sesuai dengan pengertiannya bahwa seks bebas sangat berbahaya bagi
anak di kalangan remaja yang masih mencari jati dirinya dan selalu mencoba dengan hal
yang dapat memberikan kesenangan sesaat pada dirinya tanpa memikirkan akibatnya.
Dengan memberikan pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang seks bebas, kini tidak
hanya tanggung jawab tenaga kesehatan tetapi peran orang terdekat dalam memberikan
pengetahuan yang baik tentang seks bebas. Karena pada jaman sekarang perkembangan
teknologi sangat meningkat, oleh karena itu banyak remaja saat ini sangat dengan mudah
mendapatkan informasi dari luar melalui telepon genggam mereka, media cetak yang
semakin marak beredar, majalah orang dewasa dan situs porno.

SIMPULAN
1. Remaja kelas IX di SMPN 2 Purwojati sebagian besar berumur 15 tahun sebanyak 99
responden (63,1%), dan sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 79
responden (50,3%).
2. Remaja kelas IX di SMPN 2 Purwojati sebagian besar mempunyai cukup pengetahuan
tentang pengertian seks bebas sebanyak 71 responden (45,2%).
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